Lampiran 1. Keterangan Istilah (Glosarium)

KETERANGAN ISTILAH
(GLOSARIUM)

Al-Akhar

al-Akhar dalam bahasa Arab bermakna ‘pihak lain’ atau the other. Istilah al-akhar
yang dimaksud dalam terminologi Hanafi adalah dunia Barat dan Eropa.

Sumber:

Mugqaddimah Fi Ilm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

Al-Ana

Al-Ana dalam bahasa Arab bermakna ‘saya’. Istilah A/-4na yang dimaksud dalam
terminologi Hanafi adalah dunia Timur khususnya dunia Islam.

Sumber:

Mugqaddimah Fi Illm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

Al-Istighrab

Al-istighrab merupakan bentuk masdar dari asal kata istaghraba yastaghribu
istighraban yang bermakna yang asing atau yang tak dikenal. Istilah al-istighrab
dalam bahasa Indonesia memiliki makna mempelajari atau mengkaji Barat.

Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Al-Mustasyriqun

Al-mustasyrigun merupakan bentuk ism al-fail dari asal kata istasyraqa
yastasyriqu istisyragan yang bermakna mempelajari atau mengkaji Timur. Istilah
al-mustasyrigun dalam bahasa Indonesia memiliki makna orang yang mengkaji
Timur orientalist.

Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Al-Syarq
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Al-syarqg merupakan bentuk masdar dari asal kata syaraqa yasyruqu syarqgan yang
bermakna terbit. Istilah al-syarq dalam bahasa Indonesia memiliki makna Timur

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Alim

Alim asal kata dari alima ya’lamu ilman yang bermakna mengetahui sesuatu.
Alim adalah bentuk ism al-fail yang bermakna orang yang berilmu, orang yang
mengetahui sesuatu ilmu.

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Al-Yasar al-Islami

Al-Yasar al-islami atau dengan nama lain shahwa al-islam atau yaqdha al-islam
merujuk pada kebangkitan islam. Al-yasar al-islami menyiratkan kesadaran yang
dibangun oleh gerakan reformisme agama dengan maksud mentransformasikan
kesadaran individual menjadi kesadaran kolektif. Al-yasar al-islami terinspirasi
dari keberhasilan revolusi Islam akbar di Iran yang mengejutkan dunia, dimana
rakyat muslim tegak kokoh melawan tekanan militer dan menumbangkan rezim
Syah Iran atas nama ‘Islam dan kekuatan ‘Allah’ untuk menumpas kaum otoriter.

Sumber:

Kiri Islam; antara Modernisme dan Postmodernisme, Telaah Kritis atas
Pemikiran Hasan Hanafi , Kazuo Shimogaki, LKis, 1993.

Ashabiyah

Ashabiyah dalam pengertian ini bermakna rasa kesukuan dengan pengertian lain,
ikatan yang didasarkan atas kesamaan garis keturunan dalam suatu suku. Menurut
Ibn khaldun, elan vital bagi kebangkitan dan kemajuan peradaban adalah apa yang
disebutnya ashabiyah, istilah ini sudah digunakan sejak masa pra-Islam tetapi
dengan konotasi negatif, yakni fanatisme kekabilahan yang sempit yang
menghalalkan segenap cara untuk mencapai tujuan mereka sendiri. Ashabiyah
seperti sangat dikecam Nabi Muhammad karena bisa menjadi chauvinistis dan
bahkan rasis. Ashabiyah dalam pengertian Ibn Khaldun mengandung beberapa
pengertian, seperti rasa solidaritas, kesetiaan kelompok, bahkan nasionalisme. Ibn
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Khaldun membedakan istilah Ashabiyah ini ke dalam dua kelompok yaitu
Ashabiyah yang berkaitan dengan kelompok manusia berbudaya hadhar dan
Ashabiyah yang berkaitan dengan kelompok manusia primitif badw.

Sumber:

Historiografi Islam Kontemporer; Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah,
Azyumardi Azra, Gramedia Pustaka Utama, 2002.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Mugaddimah Fi Ilm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

[jitihad

[jtihad asal kata dari ijtahada yajtahidu ijtihadan artinya berusaha dengan
sungguh-sungguh. Dalam konteks ini ijtihad dipahami sebagai usaha tekun
memikirkan agama agar bisa operasional dalam kehidupan manusia

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Lllah

Illah bentuk jamaknya adalah alihatun bermakna Tuhan yang disembah.
Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Kulli

Kulli asal kata dari kullun artinya menyeluruh, bersifat menyeluruh
Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Murakkab al- ‘uzhma
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Istilah murakkab al-‘uzhma yang dimaksud oleh Hanafi adalah bahwa Barat
benar-benar merasa dirinya superioritas dibanding kebudayaan lain other cultures.
Kata murakkab merupakan bentuk ism al-maf’ul dari kata rakkaba yurakkibu
takbiran bermakna yang tersusun. Istilah murakkab dalam bahasa Arab memilki
makna rangkap, benar-benar. Contohnya jahlun murakkabun dalam bahasa
Indonesia artinya ‘kebodohan yang rangkap, orang bodoh yang merasa dirinya
pandai’.

Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Oksidentalisme

Istilah oksidentalisme dipopulerkan oleh Hasan Hanafi —seorang pemikir muuslim
modernis Mesir. Oksidentalisme secara sederhana dapat didefinisikan sebagai
paham, pengetahuan, atau pandangan dunia Timur terhadap Barat atau lebih
khusus lagi oksidentalisme bermakna pandangan dan pengetahuan dunia islam
tentang dunia Barat. Oksidentalisme hadir sebagai antitesis dari orientalisme. Jika
orientalisme adalah kajian tentang peradaban Islam oleh peneliti dari peradaban
lain yang memiliki struktur emosi yang berbeda dengan struktur peradaban yang
dikajinya, maka oksidentalisme adalah ilmu yang berseberangan dengannya. Hal
ini yang menjadi tugas oksidentalisme yaitu dengan mengembalikan Timur pada
tempat asalnya, menghilangkan keterasingannya, mengaitkan kembali dengan
akar lamanya, menempatkan pada posisi realistisnya untuk kemudian
menganalisanya secara langsung dan mengambil satu sikap terhadap peradaban
Barat.

Sumber:
Mugaddimah Fi llm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

Historiografi Islam Kontemporer; Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah,
Azyumardi Azra, Gramedia Pustaka Utama, 2002.

Kiri Islam; Antara Modernisme dan Postmodernisme Telaah Kritis atas
Pemikiran Hasan Hanafi, Kazuo Shimogaki, Lkis, 1993.

Orintalisme — al-istisyraq

Orintalisme — al-istisyraq adalah Paham dan pengetahuan Barat tentang dunia
Timur, Orientalisme bukan hanya sebuah wacana akademis, tetapi juga memiliki
akar-akar politis, ekonomis, dan bahkan religius. Menurut Turner, tujuan
orientalisme adalah mereduksi kompleksitas kenyataan Timur ke dalam susunan
tipe-tipe, karakter-karakter, dan ketentuan-ketentuan yang pasti. Dengan begitu
sejumlah karya yang menggambarkan Timur yang eksotik dalam bentuk tabel-
tabel informasi yang sistematis sebenarnya adalah produk kultural yang tipikal
dari dominasi Barat. Hal ini secara tidak langsung menyiratkan keunggulan Barat

Perspektif oksidentalisme..., Ita Rodiah, FIB Ul, 2010.



dan sebaliknya menunjukan kekurangan formasi sosial yang lain. Dengan
pemahaman lain, bahwa orientalisme mengungkapkan ciri-ciri progresif Barat dan
menunjukan kemandekan sosial masyarakat Timur.

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Runtuhnya Universalitas Sosiologi Barat, Bongkar Wacana atas Islam Vis a Vis
Barat, Orientalisme, Postmodernisme, dan Globalisme, Bryan Turner, ar Ruzz,
2008.

Qabilah

Qabilah bentuk jamaknya adalah gabail memiliki makna kabilah, suku.
Sumber:

Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Ridla

Ridla asal kata dari radliya yardla ridlan-rudlan bermakna kerelaan, kesukaan,
kesenangan.

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.
Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Rukhsah

Rukhsah asal kata dari rakhusa yarkhusu rukhsan dalam bahasa Arab kata ini
bermakna keringanan, izin. Rukhsah memiliki arti yang sama dengan takhfif

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Shaleh
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Shaleh (shalih) asal kata dari shaluha-shalaha bermakna orang yang baik, yang
patut, yang saleh terhadap agama.

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Shilah al-ingitha’

Kesadaran peradaban dan kebudayaan personal terkadang mempunyai posisi yang
menafikan tradisi lama, sehingga memaksa seseorang berpaling kepada tradisi
baru dan menemukan dirinya di dalam tradisi baru tersebut. Sikap yang
memutuskan hubungan dengan tradisi lama dan mengaitkan hubungan dengan
tradisi baru merupakan bentuk penolakan, kondisi semacam ini akan melahirkan
keterkaitan terhadap tradisi baru dan terasing dari tradisi lama. Keterputusan ini
terjadi karena tidak lagi menjadikan tradisi lama sebagai prinsip yang mendasar.
Fenomena keterputusan ini dalam terminologi Hanafi disebut dengan shilah al-
ingitha’.

Sumber:

Mugqaddimah Fi llm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

Shilah al-ittishal

Sikap yang mengaitkan hubungan dengan tradisi lama dan memutuskan hubungan
dengan tradisi baru menrupakan bentuk penerimaan sebagai suatu keterkaitan
terhadap tradisi lama. Reaksi ini secara jelas menampakan pemutusan hubungan
dengan tradisi baru. Fenomena keterputusan ini dalam terminologi Hanafi disebut
dengan shilah al-ittishal’.

Sumber:

Mugqaddimah Fi llm al-Istighrab, Hasan Hanafi, Dar al-Faniyah, 1991.

Solipsisme

Solipsisme adalah teori yang mengatakan bahwa satu-satunya pengetahuan yang
mungkin adalah pengetahuan diri sendiri. Dengan pengertian lain, solipsisme
merupakan paham yang menganggap dirinya paling benar.

Sumber:
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Runtuhnya Universalitas Sosiologi Barat; Bongkar Wacana atas Islam Vis a Vis
Barat, Orientalisme, Postmodernisme, dan Globalisme, Bryan Turner, ar Ruzz,
2008.

Syahiid

Syahiid bentuk jamaknya adalah syuhada bermakna mati sahid, yang gugur
sebagai syahid (di jalan Allah), orang yang terbunuh di medan perang.

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Taqlid

Taqlid merupakan bentuk masdar dari kata gollada yuqollidu taglidan bermakna
mengikuti orang lain tanpa mengetahui landasan argumentasinya

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.

Tauhid

Tauhid asal kata dari wahhada yuwahhidu tauhiidan memiliki makna
mengesakan, menyatukan, membuat manjadi satu, mengesakan bahwa tiada
Tuhan selain Allah

Sumber:
Kamus Al-Munawwir, AW. Muanwwir, Pustaka Progressif, 1997.

Kamus Arab Indonesia, Mahmud Yunus, Hidakarya Agung, 1989.
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Lampiran 2. Transliterasi Arab-Indonesia

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama
Meneri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 22 Jauari 1988.

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
J J z 8 q
- b o S d k
< t o sy J 1
< ts ol sh 2 m
d J ua d 3 n
C h b t 3
¢ kh b z > h
2 d g ‘ s ‘
3 z ¢ g S y
J r ] f -

Perspektif oksidentalisme..., Ita Rodiah, FIB Ul, 2010.




Lampiran 3. Ringkasan Cerita

RINGKASAN CERITA

Ukhruj Minha Ya Mal’'un adalah novel yang menceritakan tentang
masyarakat Timur Tengah. Masyarakat Timur Tengah dikenal sebagai masyarakat
Islam yang menjadikan agama sebagai pegangan dan prinsip hidup, hal itu dapat
dilihat dari budaya masyarakat yang masih menjalankan dan menjaga nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat Timur Tengah.

Ibrahim, adalah seorang alim®® yang sangat dihormati oleh masyarakat
yang berada disekitarnya, karena kedalaman ilmu pengetahuannya tentang agama.
Ia memilki tiga orang anak dan masing-masing memiliki satu anak laki-laki, yaitu
Hasqil, Mahmud, dan Yusuf. Takdir mengharuskan ketiga anak itu kehilangan
orang tua mereka, karena menjadi syahiid®’ di medan perang. Bersama istrinya
Halimah, Ibrahim membesarkan dan mendidik cucu-cucu mereka dengan bekal
pendidikan agama.

Dalam perjalanan selanjutnya, watak masing-masing cucunya mulai
tampak seiring dengan pertambahan usia mereka. Hasqil, sebagai anak yang
paling tua diantara mereka, sering menampakan sikap tidak baik. la tumbuh
menjadi anak yang memiliki rasa iri yang besar dan kikir terhadap kedua
saudaranya dan teman-teman disekitarnya. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
Ibrahim agar Hasqil memperbaiki sikap buruknya, tetapi upaya Ibrahim pun sia-
sia, ia tidak mampu mengendalikan Hasqil. Berbeda dengan kedua saudaranya,
Mahmud dan Yusuf yang sangat penurut kepada Ibrahim

Tahun pun berganti, kini cucu-cucu Ibrahim telah dewasa. Hasqil semakin
sering membuat masalah, ia tidak hanya iri kepada kedua saudara dan teman-
temanya tetapi juga iri terhadap apa yang mereka miliki. Terlebih setelah Hasqil
pergi ke pasar, keinginan itu semakin menjadi-jadi karena melihat para pedagang

emas yang menyilaukan matanya. Keinginan itu pun tumbuh semakin kuatnya.

*® Alim asal kata dari alima va’lamu ilman yang bermakna mengetahui sesuatu. Alim
adalah bentuk ism al-fail yang bermakna orang yang berilmu, orang yang mengetahui sesuatu
ilmu. perang AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm.
966.

37 Syahiid bentuk jamaknya adalah syuhada bermakna mati sahid, yang gugur sebagai
syahid (di jalan Allah), orang yang terbunuh di medan perang AW. Munawwir, Kamus al-
Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 747
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Semakin hari tabiat Hasqil semakin buruk, ia mencoba melakukan
perkosaan terhadap seorang anak gadis kepala suku dan dengan terpaksa Ibrahim
mengusirnya. Semakin beranjak dewasa, ulah Hasqil semakin tak terkendali
sehingga Ibrahim memutuskan untuk berada jauh dari Hasqil karena seringkali ia
dipermalukan oleh ulah Hasqil.

Tidak hanya sampai disitu, Hasqil menukarkan sejumlah unta, sapi, dan
domba Ibrahim dengan emas. Suatu hari ia pergi ke pandai besi, saat itu masih
jarang orang Arab menggeluti profesi ini sebab itulah tak ada yang melarangnya
saat ia berusaha ikut menggeluti. Hasqil mulai membuat sepatu kuda, bila butuh
tempat pacuan, orang akan sepakat mencari yang aman, tetapi Hasqil malah
mengumpulkan batu-batu yang dipecahnya menjadi kecil, sebagian sebagian
dibuatnya lancip sehingga pada saat pacuan batu-batu itu pun bisa melukai kaki
kuda, dengan demikian kaki kuda itu pun butuh dibuatkan sepatu besi dan
Hasqilah satu-satunya orang yang mempu membuatnya.

Ia mematok harga yang tinggi, seringkali ia membuat sepatu kuda yang
tidak pas atau membuatnya dengan mutu yang rendah agar mudah rusak saat
dipakai. Dengan cara itu permintaan terus bertambah dan kekayaannya pun
berlimpah. Ketika usaha sepatu kudanya sudah mapan, Hasqil membuat pabrik
pedang dan parang serta pabrik perhiasan. Sukses membuat pedang dan parang, ia
sengaja memancing perang antarsuku. Akhirnya orang-orang banyak memesan
pedang dan parangnya. Pundi-pundi emas Hasqil pun semakin banyak.

Berkat kelicikannya pula, Hasqil berhasil menggulingkan sebuah suku dan
kemudian ia menduduki kursi kepala suku. Padahal dalam tradisi suku-suku di
Arab, kepala suku mesti putra asli, tak pernah pendatang. Ia menjalin hubungan
dengan istri dari salah satu kepala suku untuk dijadikan alat demi tercapai
hasratnya untuk berkuasa.

Berbagai intrik dan tipu daya ia lancarkan hingga istri kepala suku itu pun
tak mampu berkutik, dengan modal kepiawaian dalam negosiasilah ia dapat
mengatur semua dengan mudahnya. la berencana menikahi istri dari kepala suku
dengan iming-iming sejumlah emas yang akan diberikannya.

Dalam menjalankan hasratnya, Hasqil menjalin hubungan dengan kepala

suku Romawi —Romawi merupakan suku terkuat dan tak terkalahkan. Akibat

Perspektif oksidentalisme..., Ita Rodiah, FIB Ul, 2010.



kerjasama tersebut, Hasqil mendapat dukungan penuh dalam setiap langkah hasrat
berkuasanya termasuk penaklukan-penaklukan suku-suku dan pemerasan rakyat.
Hasqil dan kepala suku Romawi mendirikan menara kembar, tempat menimbun
harta hasil memeras rakyat dan simbol kekayaan miliknya dari hasil menghisap
ekonomi rakyat.

Sudah menjadi kelaziman bahwa sebuah kekuasaan akan melahirkan anti-
kekuasaan. Lazzah berdiri bersebrangan dengan Hasqil, Lazzah adalah anak
kepala suku yang lahir dari seorang ibu non-Arab a’jamiy’, ia perempuan yang
tetap menjaga nilai-nilai budaya, oleh karenanya ia tak dapat mentolelir kejahatan
dan kelicikan Hasqil. Lazzah tidak sendiri, dengan bantuan Salim mereka
mencoba melakukan perlawanan.

Lazzah mengumpulkan kekuatan dengan melakukan agitasi terhadap kaum
perempuan di sukunya dan Salim melakukannya kepada kaum laki-laki. Setahap
demi setahap, mereka memperoleh simpati rakyat, hingga pada saat yang tepat
mereka bersatu melawan Hasqil yang dibantu Romawi. Kekalahan Hasqil ditandai
dengan robohnya menara kembar yang ia banggakan. Menara kembar itu hancur
luluh lantar digempur oleh kekuatan pasukan yang dipimpin Lazzah dan Salim,
kekuatan dari bersatunya suku-suku Arab akhirnya berhasil mengalahkan

kekuatan Hasqil dan Romawi.
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Lampiran 4. Teks novel Ukhruj Minha Ya Ml’un
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